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MOTTO  

 

“Gonna fight and don’t stop, until you are proud” 

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi dan tidak ada mimpi 

yang patut diremehkan. Labungkan setinggi yang kau 

inginkan gapailah dengan selayaknya yang kau harapkan” 

(Maudy Ayunda) 

 

Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tapi Allah 

berjanji,  

bahwa sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.  

(Q.S Al-Insyirah : 5-6)  
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ABSTRAK  

 

MEILINDA HIDAYAH. Analisis Strategi Marketing Mix 

Syariah Dalam Meningkatkan Jumlah Anggota Untuk 

Memilih Produk Simpanan Dan Pembiayaan (Studi Kasus 

Pada KSPPS Baitut Tamwil Tazakka Cabang Bojong 

Kabupaten Pekalongan). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

marketing mix syariah dalam meningkatkan jumlah anggota 

yang memilih produk simpanan dan pembiayaan pada KSPPS 

Baitut Tamwil Tazakka Cabang Bojong, Kabupaten 

Pekalongan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi marketing 

mix syariah yang diterapkan mencakup tujuh elemen utama: 

produk, harga, tempat, promosi, sumber daya manusia, proses, 

dan bukti fisik. Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan 

strategi ini adalah lokasi yang strategis, keunggulan produk 

berbasis syariah, serta pelayanan yang cepat dan sesuai akad. 

Namun, terdapat kendala dalam penerapan strategi ini, seperti 

kurangnya literasi keuangan syariah di masyarakat dan 

keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital. Dengan 

penerapan marketing mix syariah yang lebih optimal dan 

inovatif, KSPPS Baitut Tamwil Tazakka dapat meningkatkan 

jumlah anggota serta memperluas jangkauan pasar produk 

simpanan dan pembiayaan syariah. 

 

Kata kunci: Marketing Mix Syariah, KSPPS, Produk 

Simpanan, Produk Pembiayaan, Strategi Pemasaran. 

    

 



 

ix 

ABSTRACT 

 

MEILINDA HIDAYAH. Analysis of Sharia Marketing 

Mix Strategy in Increasing the Number of Members to 

Choose Savings and Financing Products (Case Study at 

KSPPS Baitut Tamwil Tazakka, Bojong Branch, 

Pekalongan Regency). 

This study aims to analyze the Sharia marketing mix 

strategy in increasing the number of members choosing 

savings and financing products at KSPPS Baitut Tamwil 

Tazakka, Bojong Branch, Pekalongan Regency. The research 

method used is a qualitative approach with data collection 

techniques through interviews, observations, and 

documentation.  

The results show that the implemented Sharia marketing 

mix strategy includes seven key elements: product, price, 

place, promotion, people, process, and physical evidence. The 

success of this strategy is supported by a strategic location, the 

advantages of Sharia-based products, and fast services aligned 

with Islamic contracts. However, challenges such as low 

financial literacy in the community and limitations in utilizing 

digital technology hinder its implementation. By optimizing 

and innovating the Sharia marketing mix, KSPPS Baitut 

Tamwil Tazakka can increase membership and expand the 

market reach for Sharia-compliant savings and financing 

products. 

 

Keywords: Sharia Marketing Mix, KSPPS, Savings Products, 

Financing Products, Marketing Strategy 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari 

abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di 

sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf 

Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ
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 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 
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Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ى.ِ..

atas 

 Dammah dan و.ُ..

wau 

ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla قَالَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūlu يقَوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat 

harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ   -

رَةُ  -  /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birru البِرُّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  الرَّ  -  ar-rajulu 

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun 

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal 

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تَأْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  - -Wa innallāha lahuwa khair ar وَ إِنَّ اللهَ فهَوَُ خَيْرُ الرَّ

rāziqīn/Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

-Alhamdu lillāhi rabbi al الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالمَِيْنَ  -

`ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān  الرَّ

ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا -  /Lillāhi al-amru jamī`an لِلهه

Lillāhil-amru jamī`anv 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia sebagai ciptaan tuhan yang di kodratkan 

untuk saling hidup bersama dan memberikan pertolongan 

satu sama lain. Sebagai makhluk sosial, manusia akan 

selalu menerima dan berkontribusi terhadap kehidupan 

sesamanya, berinteraksi satu sama lain demi memenuhi 

kebutuhannya dalam hidupnya, memajukan kehidupannya. 

Kerjasama yang baik antar sesama sangat diperlukan untuk 

memajukan dan mencapai tujuan hidup. Banyak aspek 

kerjasama yang mencakup aspek ekonomi. Didalam syariat 

Islam yang sifatnya dinamis berdasarkan dimensi special & 

temporal, dikarenakan Islam itu  rahmatan lil alamin. Islam 

mengatur sistem perekonomiannya dengan cara sendiri. 

Meskipun Islam tidak memandang persoalan ekonomi baik 

dari sudut pandang kapitalis maupun sosialis, namun di 

dalam Islam dibenarkan yaitu hak-hak antar individu yang 

tidak tanpa merugikan lingkungan sekitar. Di dalam 

ekonomi Islam menghadirkan sudut pandang yaitu 

kehidupan, budi pekerti, dan substansi sebagai landasan 

untuk meningkatkan perekonomian berdasarkan norma-

norma sosial (Mikhriani, 2011). 

Lembaga keuangan syariah dapat diklasifikasikan 

menjadi dua jenis berdasarkan kepemilikan dan fungsinya 

diantaranya, lembaga keuangan syariah dan lembaga 

keuangan syariah non bank, keduanya yaitu katagori utama 

dalam lembaga keuangan syariah. Kehadiran keduanya 

berpotensi menciptakan pertumbuhan positif bagi 

perekonomian syariah di Indonesia, karena sistem 

keuangan syariah yang sudah mapan. Selain itu, lembaga  

keuangan syariah menjalankan banyak fungsi, diantaranya 

penghimpunan dana dan penyaluran dana, yang 
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menstimulasi perekonomian dan ikut serta mendukung 

program pereknomian yang berkaitan dengan prinsip 

syariah (Dewi, 2023). 

Koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah 

(KSPPS) dilihat dari perekonomian masyarakat, koperasi 

dan Baitul maal wa Tamwil sangat mirip dengan 

pemberdayan ekonomi, karena mempertahankan pada 

toleransi, kesatuan, dan kerja sama. Oleh sebab itu 

sehingga, sebagai masyarakat yang pemberdayaan sudah 

ditentukan untuk menjalani hidup untuk saling tolong 

menolong, kita mempunyai kewajiban untuk menciptkan 

perekonomian dengan norma-norma yang ada pada suatu 

lembaga koperasi dan Baitut maal wa Tamwil (Mikhriani, 

2011). 

Koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah 

(KSPPS) adalah lembaga keuangan mikro syariah yang 

beroperasi menggunakan sistem bagi hasil, mendirikan dan 

mengembangkan usaha kecil untuk melindungi kebutuhan 

masyarakat yang menegah kebawah, serta mengandalkan 

upaya tokoh masyarakat dan modal awal dengan landasan 

sistem ekonomi yang bersifat kesetaraan (adil). KSPPS 

tidak hanya lembaga yang beroriantesi bisnis, namun 

terdapat lembaga masyarakat yang berkontribusi secara 

keadilan dan sama rata (Pratiwi, 2021).  

Koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah 

(KSPPS) Baitut Tamwil Tazzaka dalam menjalankan 

bisnisnya mempunyai produk yang terdiri dari produk 

simpanan dan produk pembiayaan. Adapun produk 

simpanan yaitu tabungan tazakka, simpanan wad’iah, 

simpanan berjangka, simpanan pendidikan, simpanan Idul 

Fitri, simpanan Idul Adha, dana pensiun lembaga keuagan, 

simpanan haji dan umrah, simpanan wisata. Produk 

pembiayaan yang terdiri dari pembiayaan modal usaha 
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berupa penyediaan barang (murabahah dan akad salam), 

kerjasama usaha (musyarakah), pembiayaan multi jasa 

seperti biaya sewa, pendidikan, dll (Ijarah), pembiayaan 

pembagunan rumah (Istisna), pembiayaan Qardul hasan. 

KSPPS Baitut Tamwil Tazakka mempunyai motto 

MUPAKAD ( mudah, cepat, dan sesuai akad) dengan 

bebasis syariah maka Koperasi Simpan Pinjam Tazakka 

masih tetap berkembang sampai saat ini demi memajukan 

kesejahteraan umat serta memberikan kualitas pelayanan 

yang baik terhadap para anggota. Dalam perkembangan 

bank umum keberadaan KSPPS Baitut Tamwil Tazakka 

menjadi sebuah organisasi yang legal, sebagai lembaga 

keuangan syariah KSPPS tentunya berlandaskan prinsip 

syariah. Keberadaan KSPPS Baitut Tamwil Tazakka yang 

lokasinya cukup strategis karena terletak di lokasi yang 

mudah di jangkau dan posisnya di pinggir jalan raya utama 

Bojong, membuat anggota mudah dalam menjangkau 

lembaga tersebut. Selain itu, pemberdayaan ekonomi 

masyarakat menengah selalu diperhatikan, sehingga akan 

menjadi salah satu alternatif untuk memilih produk 

simpanan dan pembiayaan.  

 

Tabel 1.1 Anggota Simpanan KSPPS Baitut Tamwil Tazakka 

No Produk Simpanan Jumlah Anggota 

1. Tabungan Tazakka 2.297 Anggota 

2. Simpanan Pendidikan 190 Anggota 

3. Simpanan Idul Adha 164 Anggota 

4. Simpanan Wisata 75 Anggota 

5. Tabungan Wadiah 1.073 Anggota 

6. Simpanan Emas 32 Anggota 

7. Simpanan Idul Fitri  900 Anggota 

8. Dana Pensiun Lembaga Keuangan  88 Anggota 
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Sumber : KSPPS Baitut Tamwil Tazakka Cabang Bojong 

 

Tabel 1.2 Anggota pembiayaan KSPPS Baitut Tamwil 

Taazakka  

No Produk Pembiayaan Jumlah Anggota 

1. Pembiayaan Murabahah 1.363 Anggota 

2. Pembiayaan Ijarah  477 Anggota 

3. Pembiayaan Qordul Hasan  130 Anggota 

4. Pembiayaan Musyarakah 0 Anggota  

5. Pembiayaan Istisna  96  Anggota 

6. Pembiayaan Mudharabah  0 Anggota  

 Sumber : KSPPS Baitut Tamwil Tazakka Cabang Bojong   

 

Strategi marketing merupakan rencana  yang 

menyeluruh dan sangat erat kaitannya dalam bidang 

pemasaran yang bisa menjadi tujuan untuk mencapai 

sasaran pemasaran, mulai darai memperkenalkan produk 

baru hingga meningkatkan angka penjulan melalui berbagai 

taktik seperti promosi dan distribusi (Dewi, 2023). 

Lembaga keuangan harus menerapkan strategi promosi 

yang efektif agar menambah jumlah anggotanya secara 

signifikan, kegiatan pemasaran yang baik tentunya akan 

menghasilkan dampak positif bagi lembaga yang dikelola. 

Demikian pula bagi suatu lembaga KSPPS, manajemen 

pemasaran tidak dapat dipisahkan dari marketing mix atau 

biasah disebut bauran pemasaran (Frendika et al., 2024).  

Marketing mix syariah merupakan seperangkat alat 

yang digunakan suatu lembaga keuangan untuk mencapai 

target penjualan. Konsep ini, seperti dijelaskan oleh Kolter 

dan Armstrong, menggabungkan berbagai  elemen 

pemasaran yang diterapkan secara bersamaan untuk 

mencapai tujuan bisnis tersebut (Dewi, 2023). Strategi 



5 
 

 

 

bauran pemasaran atau yang biasah disebut dengan 

marketing mix terdiri dari : produc (produk), price (harga), 

place (tempat), promotion (promosi), people (sumber daya 

manusia), process (proses), physical evidence (bukti fisik) 

(Nurvitasari, 2018). 

Marketing mix syariah hampir sama dengan 

marketing mix konvensional, perbedaan dari keduanya 

terletak pada penerapannya. Sebab, setiap bagian marketing 

mix syariah didasarkan pada prespektif yang 

menegdepankan nilai-nilai keadilan dan kejujuran serta 

mengikuti Al-Qu’ran dan hadis yang shahih. Untuk 

memastikan bahwa semua transaksi tidak tunduk pada 

larangan syariah marketing mix syariah hampir sama 

dengan marketing mix konvensional, perbedaan dari 

keduanya terletak pada penerapannya. Sebab, setiap bagian 

marketing mix syariah didasarkan pada prespektif yang 

menegdepankan nilai-nilai integritas moral serta mengikuti 

Al-Qu’ran dan hadis yang shahih. Untuk memastikan 

bahwa semua transaksi tidak tunduk pada larangan syariah 

(Rahim & Mohamad, 2021). 

Suatu lembaga keuangan syariah seperti KSPPS 

Baitut Tawmil Taakka  untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan yang menarik lebih banyak anggota, lembaga 

keuangan syariah perlu menggunakan strategi pemasaran 

yang tepat. Caranya adalah dengan menyesuaikan produk 

sesuai dengan kebutuhan anggota, menawarkan 

keuntungan yang lebih merarik dan lebih besar 

dibandingkan pesaing, dan memilih lokasi yang strategis. 

Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan kepuasan dan 

menambah jumlah anggota, mendorong pertumbuhan 

profitabilitas serta memperluas pangsa pasar, upaya 

pembentukan kualitas dan pelayanan yang baik agar bisa 

mempertahankan dan meingkatkan jumlah anggota di suatu 
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lembaga keuangan syariah dengan menggunakan strategi 

pemasaran yaitu strategi marketing mix syariah. Dengan 

menerapkan strategi bauran pemasaran atau marketing mix 

syariah yang tepat, seperti meyesuaikan produk, 

menawarkan keuntungan yang menarik dan memberikan 

harga yang kompetitif suatu lembaga tentunya akan 

menambah jumlah anggotanya (Frendika et al., 2024).  

Fenomena didalam bisnis lembaga keuangan yang 

semakin sulit mempertahankan anggotanya jika anggota 

tidak diperhatikan, hal ini akan membuat anggota mudah 

berpindah ke lembaga keuangan yang lain jika anggota 

tidak diprioritaskan. Akibatnya, pangsa pasar lembaga 

keuangan akan terus menurun. Dalam meningkatkan 

anggota sangat penting di dalam suatu lembaga keuangan 

syariah seperti KSPPS Baitut Tamwil Tazakka yang dapat 

diperhatikan diantanya yaitu melakukan strategi marekting 

mix syariah. Tujuannya adalah untuk menemukan strategi 

pemasaran yang efektif dalam menarik dan 

mempertahankan anggotanya, sehingga lembaga dapat 

mencapai tujuan bisnisnya, yaitu meningkatlan keuntungan 

serta menambah jumlah anggotanya (Akbar et al., 2019).  

Dengan banyaknya lembaga keuangan dan koperasi 

simpan pinjam dan pembiayaan syariah (KSPPS) yang ada 

di Kecamatan bojong. KSPPS Baitut Tamwil Tazakka 

merupakan salah satu lembaga keuangan syariah yang ada 

di wilayah Bojong dan termasuk mempunyai 

perkembangan yang cukup pesat dalam mengambangakan 

usaha. Penelitian tentang strategi marketing mix syariah 

dalam meningkatkan jumlah anggota pada lembaga 

keuangan syariah masih belum banyak dilakukan, terutama 

pada KSPPS Baitut Tamwil Tazakka Cabang Bojong. 

Kurangnya penjelasan tentang aplikasi strategi marketing 

mix syariah yang efektif dan sesuai dengan nilai-nilai Islam 
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menyebabkan kesenjangan dalam pengetahuan dan praktik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut 

dengan menganalisis strategi marketing mix syariah yang di 

terapkan oleh KSPPS Baitut Tamwil Tazakka Cabang 

Bojong dan menentukan dampaknya terhadap peningkatan 

jumlah anggota. Oleh karena itu pemasaran sangat 

berpengaruh dalam hal berbisnis, maka peneliti ingin 

mengetahui jumlah anggota untuk memilih produk 

simpanan dan pembiayaan dengan menggunakan strategi 

pemasaran marketing mix syariah. Sehingga dengan 

munculnya masalah, peneliti mengharapkan kontribusi 

nyata ketika meneliti permasalahan yang berkaitan jumlah 

anggota untuk memilih produk simpanan dan pembiayaan 

di KSPPS Baitut Tamwil Tazakka. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai Analisis Strategi Marketing Mix 

Syariah Dalam Meningatkan Jumlah Anggota Dalam 

Memilih Produk Simpanan Dan Pembiayaan (Studi 

Kasus Pada KSPPS Baitut Tamwil Tazakka Cabang 

Bojong Kabupaten Pekalongan). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan, maka rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi marketing mix syariah pada produk 

simpanan yang dilakukan KSPPS Baitut Tamwil 

Tazakka? 

2. Bagaimana strategi marketing mix syariah pada produk 

pembiayaan yang dilakukan KSPPS Baitut Tamwil 

Tazakka? 

3. Bagaimana faktor kendala yang dihadapi dalam 

melakukan strategi marketing mix syariah yang 

dilakukan di KSPPS Baitut Tamwil Tazakka 
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C. Batasan Masalah  

 Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari 

pengalihan atau perluasan topik, yang memungkinkan 

penelitian menjadi lebih fokus dan perdebatan menjadi 

lebih produktif, sehingga memungkinkan tercapainya 

tujuan penelitian. Berikut adalah beberapa kendala masalah 

dalam penelitian ini: 

1. Cakupan pembahasan meliputi informasi mengenai 

strategi marketing mix syariah. 

2. Informasi yang disajikan yaitu: strategi marketing mix 

Syariah pada produk simpanan dan pembiayaan di 

KSPPS Baitut Tamwil Tazakka Cabang Bojong, dan 

faktor penghambat yang di hadapi pada marketing mix 

syariah.  

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menjelaskan strategi marketing mix syariah 

pada produk simpanan di  KSPPS Baitut Tamwil 

Tazakka. 

b. Untuk mendeskripsikan strategi marketing mix 

syariah pada produk pembiayaan di KSPPS Baitut 

Tamwil Tazakka. 

c. Untuk mengeksplorasi faktor kendala yang di 

hadapai dalam melakukan strategi marketing mix 

syariah di KSPPS Baitut Tamwil Tazakka. 

2. Manfaat Penelitian 

Setiap Penelitian dapat bermanfaat bagi semua 

pihak yang membacanya maupun yang terkait secara 

langsung didalamnya. Adapun manfaat dari penelitian 

ini ditinjau dari dua aspek, yaitu: 
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a. Secara teoritis diharapkan dapat menjadi salah satu 

referensi pengetahuan mengenai marketing mix 

syariah dalam meningkatkan jumlah anggota untuk 

memilih produk simpanan dan pembiayaan di 

KSPPS Baitut Tamwil Tazakka. 

b. Secara praktis memberikan wawasan sebagai media 

informasi dan bahan pertimbangan atau tolak ukur 

dalam memilih sebuah produk simpanan dan 

pembiayaan. 

c. Bagi peneliti selanjutnnya adalah untuk alat 

pengembangan diri dan sebagai referensi dalam 

meningkatkan kualitas produk simpanan dan 

pembiayaan. 

E. Sistematika Pembahasan  

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penulisan, serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II KERANGKA TEORI 

Keragka Teori meliputi tentang kajian beberapa teori yang 

menjadi landasan dalam penelitian ini, serta tinjauan 

pustaka terdahulu yang relevan terhadap penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian meliputi , metode pendekatan, jenis 

penelitian dan metode pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan meliputi strategi marketing mix 

syariah pada produk simpanan dan pembiayaan di KSPPS 

Baitut Tamwil Tazakka, yang di dalamnya terdapat sub 

bahasan antara lain: (a) Strategi marketing mix syariah pada 

produk simpanan yang dilakukan KSPPS Baitut Tamwil 

Tazakka (b) Strategi marketing mix syariah pada produk 
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pembiayaan yang dilakukan KSPPS Baitut Tamwil 

Tazakka (c) Faktor penghambat yang dihadapi dalam 

melakukan strategi marketing mix syariah yang dilakukan 

di KSPPS Baitut Tamwil Tazakka. 

BAB V PENUTUP  

berisi tentang kesimpulan & saran. Kesimpulan berisi 

seluruh hasil penemuan penelitian terkait dengan masalah 

penelitian yang disajikan secara ringkas 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai analisis strategi marketing mix 

syariah dalam meningkatkan jumlah anggota untuk 

memilih prodak simpanan dan pembiayaan pada KSPPS 

Baitut Tamwil Tazakka Cabang Bojong, dapat di ambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pelaksanaan strategi pemasaran pada produk 

simpanan yang di terapkan di KSPPS Baitut Tamwil 

Tazakka menggunakan marketing mix syariah dalam 

proses pemasarannnya diantaranya : product 

(produk), price (harga), place (tempat), promotion 

(promosi), people (sumber daya manusia), process 

(proses), physical evidence (bukti fisik). Secara 

umum, strategi marketing mix syariah pada produk 

simpanan yang diterpakan oleh KSPPS Baitut 

Tamwil Tazakka telah cukup baik, namun terdapat 

beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti 

pengembangan produk, penetapan harga yang 

kompetitif dengan lembaga keuangan syariah lainnya 

agar menarik perhatian pada anggota maupun calon 

anggota, melakukan kegiatan promosi yang luas 

seperti promosi yang dilakukan , misalnya : 

sosialisasi seminar, atau program promosi khusus 

agar memeperluas jangkauan promosi, 

meningkatkan pelayanan, keramahan petugas, dan 

kemampuan memberikan solusi kepada anggota.  

 

2. Pelaksanaan strategi pemasaran pada produk 

pembiayaan yang di terapkan di KSPPS Baitut 
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Tamwil Tazakka menggunakan marketing mix 

syariah dalam proses pemasarannnya diantaranya : 

product (produk), price (harga), place (tempat), 

promotion (promosi), people (sumber daya manusia), 

process (proses), physical evidence (bukti fisik). 

Secara umum, strategi marketing mix syariah pada 

produk pembiayaan yang diterpakan oleh KSPPS 

Baitut Tamwil Tazakka telah cukup baik, namun 

terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, 

seperti persaingan antara target pasar antar lembaga 

keuangan lainnya, meningkatkan sumber daya 

manusia (SDM) yang berkaitan dengan pembiayaan 

dengan prisnip syariah, memeprluas saluran promosi 

baik di media sosial ataupun acara tertentu seperti 

seminar atau pemeran.  

3. Selain itu ada beberapa kendala yang dihadapi 

KSPPS Baitut Tamwil Tazakka dalam melakukan 

strategi marketing mix syariah adalah persaingan 

yang ketat, karena KSPPS beroperasi di lingkungan 

bisnis yang kompetitif dengan lembaga keuangan 

syariah lain dan lembaga konvensional yang 

menawarkan produk serupa, persaingan ini menuntut 

KSPPS Baitut Tamwil Tazakka terus berinovasi dan 

meningkatkan kualitas produk agar tetap bersaing 

secara efektif. Kurangnya tingkat kesadaran 

masyarakat mengenai produk layanan keuangan 

syariah, khususnya produk simpanan dan 

pembiayaan yang di tawarkan oleh KSPPS Baitut 

Tamwil Tazakka, masih perlu ditingkatkan, 

memperluas aksesibilitas bagi para anggota 

simpanan dan pembiayaan. Hal ini menjadi kendala 

dalam menarik anggota. 
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B. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan, di antaranya: 

1. Keterbatasan waktu penelitian yang berdampak pada 

ruang lingkup penelitian yang kurang luas, sehingga 

belum dapat menjangkau seluruh aspek pemasaran 

syariah secara menyeluruh. 

2. Keterbatasan sumber data yang diperoleh, karena 

penelitian ini hanya berfokus pada KSPPS Baitut 

Tamwil Tazakka Cabang Bojong dan tidak 

melakukan perbandingan dengan koperasi syariah 

lainnya. 

3. Keterbatasan dalam metode pengumpulan data, yang 

lebih banyak mengandalkan wawancara dan 

observasi, sehingga tidak melibatkan survei yang 

lebih luas kepada para anggota koperasi. 

C. Saran.  

Pada suatu penelitian, peneliti sebaiknya 

mendapatkan sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, instansi, atau 

lembaga berbagai pihak yang terkait dalam penelitian ini. 

Adapun saran yang peneliti berikan setelah meneliti 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. KSPPS Baitut Tamwil Tazakka Cabang Bojong 

Kabupaten Pekalongan harus tetap konsisten dalam 

menjalankan usahanya berdarkan pada prinsip-

prinsip syariah. Supaya Pemasaran dapat lebih 

optimal dengan menambahkan brosur mengenai 

produk simpanan dan pembiayaan. Produk-produk 

yang ada di KSPPS Baitut Tamwil Tazakka 

merupakan produk yang berkualitas yang tidak kalah 

dengan lembaga keuangan yang lain, maka dari itu 

diharapkan agar memulai pemanfaatan teknologi 
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digital dalam pemasaran dan pelayanan, seperti 

aplikasi mobile atau sistem transaksi online, bisa 

menjadi strategi yang perlu dikembangkan.  

2. Hasil penelitian dapat menjadi masukan untuk 

mengevaluasi secara berkala terhadap efektivitas 

strategi marketing mix syariah perlu dilakukan untuk 

memastikan dengan kebutuhan anggota, melakukan 

survei terhadap anggota untuk mengetahui aspek-

sepek yang masih perlu diperbaiki, baik dalam 

pelayanan, produk, maupun proses simpanan dan 

pembiayaan. Pelatihan sumber daya manusia (SDM) 

yang berkelanjutan harus dilakukan agar pegawai 

memiliki kopetensi tinggidalam menjalankan 

prinsip-prinsip syariah dan pelayanan yang 

berkualitas.  

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggali lebih lanjut 

mengenai stretegi marketing mix syariah terhadap 

loyalitas anggota, perlu dilakukan kajian lebih luas 

mengenai perbandingan strategi marketing mix 

syariah antara KSPPS Baitut Tamwil Tazakka 

dengan lembaga keuangan lainnya, pengembangan 

penelitian tentang evektivitas digital marketing 

dalam pemasrana produk keuangan syariah bisa 

menjadi topik yang menarik untuk diteliti lebih 

lanjut.   

4. Ruang lingkup penelitian  

Penelitian ini hanya berfokus pada satu studi kasus, 

yaitu KSPPS Baitut Tamwil Tazakka Cabang 

Bojong. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak 

dapat secara langsung digeneralisasikan pada KSPPS 

lain atau lembaga keuangan syariah lainnya. Setiap 

lembaga memiliki karakteristik unik dari suatu 
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lembaga dan konteks lokal yang dapat mempegaruhi 

hasil penelltian.  

5. Metode pengumpulan data  

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan 

yang terbatas, yaitu wawancara dan observasi. 

Meskipun metode ini memberikan wawasan yang 

mendalam mengenai fenomena yang diteliti, namun 

terdapat potensi bias dalam interpretasi data.  

6. Keterbatasan waktu dan sumber daya  

Keterbatasan waktu dan sumber daya yang tersedia 

mempegaruhi kedalaman dan keluasan penelitian. 

Penelitiian ini tidak dalam mencakup semua aspek 

yang terkait dengan strategi marketing mix syariah 

secara rinci. Penelitian lebih lanjut dengan alokasi 

waktu dan sumber daya yang lebih besar dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif.  
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